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Abstak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pendidikan, 
manajemen puncak, kemampuan teknik personal, dan kualitas informasi terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 responden yang berasal 
dari karyawan BPR Sukasada. Data yang digunakan berupa data primer yang diambil 
berdasarkan kuesioner yang disebar. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa hanya 
kemampuan teknik personal dan kualitas informasi akuntansi yang memiliki pengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Faktor pelatihan dan pendidikan serta manajemen puncak 
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Lalu secara bersama-
sama semua variabel mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. 
 
 
Kata kunci: pelatihan dan pendidikan, manajemen puncak, kemampuan teknik personal, 
kualitas informasi, dan kinerja sistem informasi akuntansi. 
 
Abstract 
This research was conducted to know the effect of training and education, top 
management, personal technique ability, and information quality to accounting information 
system performance. The sample in this study were 60 respondents from the employees of BPR 
Sukasada. The data used in the form of primary data taken based on the questionnaire is 
spread. The results of this study show that only the ability of personal techniques and quality of 
accounting information that has an influence on the performance of accounting information 
systems. Training and education factors and top management have no influence on the 
performance of accounting information systems. 
 
 
Keyword : Training and education, top management, personal ability, quality of 
information,perfomance of accounting information. 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi adalah salah satu contoh dari perkembangan jaman. 
Teknologi selalu mengalami perkembangan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
berkembang dari waktu ke waktu. Teknologi dapat memberikan kemudahan bagi manusia 
untuk menjalankan segala aktivitas. Teknologi adalah cara atau metode serta proses atau 
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produk yang dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan 
peningkatan mutu kehidupan manusia (Undang-undang RI No. 18 tahun 2002, tentang 
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi). 
Perkembangan teknologi adalah salah satu contoh dari perkembangan jaman. 
Teknologi selalu mengalami perkembangan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
berkembang dari waktu ke waktu. Teknologi dapat memberikan kemudahan bagi manusia 
untuk menjalankan segala aktivitas. Teknologi adalah cara atau metode serta proses atau 
produk yang dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan 
peningkatan mutu kehidupan manusia (Undang-undang RI No. 18 tahun 2002, tentang 
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi). 
Menurut UU Nomor 10 Tahun 1998 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya di 
sini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 
Fungsi Bank Perkreditan Rakyat tidak hanya sekedar menyalurkan kredit kepada para 
pengusaha mikro, kecil dan menengah, tetapi juga menerima simpanan dari masyarakat. 
Dalam penyaluran kredit kepada masyarakat menggunakan prinsip 3T, yaitu tepat waktu, 
tepat jumlah, dan tepat sasaran. Karena proses kreditnya yang relative cepat, persyaratan 
lebih sederhana, dan sangat mengerti akan kebutuhan nasabah. Adapun jenis tabungan 
yang diberikan oleh Bank Perkreditan Rakyat yaitu, menghimpun dana masyarakat dalam 
bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu, 
dan memberikan kredit modal kerja, kredit investasi, maupun kredit konsumsi 
(Kasmir,2010). 
Tabel 1.1 Data Keuangan BPR Sukasada Tahun 2014-2017 
BPR Sukasada 
Akun Maret’17 Maret’16 Maret’15 Maret’14 
Laba Bersih 876.835.000 956.578.000 1.062.885.000 1.204.522.000 
Hutang 116.560.422 
 
119.088.302 
 
113.238.251 
 
112.636.816 
 
Piutang 96.452.474 
 
101.832.020 
 
106.964.180 
 
114.333.777 
Sumber : Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  
 
Menurut data OJK dapat dilihat bahwa terdapat penurunan laba bersih di Bank 
Perkreditan Rakyat Sukasada dari tahun 2014 sampai 2017. Dengan terjadinya penurunan 
laba, maka tujuan dari sistem informasi akuntansi yang dibuat tidak tercapai yaitu untuk 
memudahkan pekerjaan sehingga dapat meningkatan laba atau income Bank Perkreditan 
Rakyat Sukasada. 
Selain terjadinya penurunan laba pada laporan keuangan BPR Sukasada juga 
dilaporkan terjadinya penurunan pada akun lain. Terjadinya penurunan pada akun 
piutang, salah satu tujuan dibuatnya BPR adalah untuk dapat melakukan distribusi dana 
pinjaman khususnya bagi usaha menengah kecil. Dengan terjadinya penurunan piutang 
mengakibatkan tidak tercapinya tujuan BPR untuk melakukan pendistribusian dana 
pinjaman.  
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Selain piutang, akun hutang pun dilaporkan mengalami kenaikan dalam kurun 
waktu 4 tahun terakhir. Sistem informasi akuntansi dibuat yaitu untuk dapat 
mempermudah pekerjaan, dengan terjadinya penurunan laba bersih dan piutang serta 
kenaikan hutang dapat dinilai bahwa sistem informasi akuntansi di Bank Perkreditan 
Rakyat Sukasada tidak berjalan semestinya sehingga perlu dilakukan review perbaikan. 
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan meneliti mengenai 
“Analisis pengaruh program pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen 
puncak, kemampuan personal, dan kualitas informasi terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi pada BPR Sukasada.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi pada BPR Sukasada? 
2. Bagaimana pengaruh manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
pada BPR Sukasada? 
3. Bagaimana pengaruh kemampuan teknik personal terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi pada BPR Sukasada? 
4. Bagaimana pengaruh kualitas informasi terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
pada BPR Sukasada? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi pada BPR Sukasada. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh manajemen puncak terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi pada BPR Sukasada. 
3.  Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan teknik personal terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi pada BPR Sukasada. 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas informasi terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi pada BPR Sukasada. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  TAM (Technology Acceptance Model) 
“TAM yang diperkenalkan oleh Davis (1989) diciptakan untuk menjelaskan bahwa 
pengguna atau user dapat menerima suatu teknologi dalam suatu sistem informasi. TAM 
juga merinci faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penerimaan suatu teknologi 
dalam sistem informasi tersebut.” 
 
2.2  Sistem Informasi Akuntansi 
“Menurut Jogiyanto (2005) mengatakan bahwa sistem informasi akuntasi merupakan 
sebuah bentuk sistem informasi yang merubah data transaksi bisnis menjadi informasi 
keuangan yang berguna bagi pemakai atau usernya”.  
 
2.3  Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
“Menurut Menurut DeLone dan McLean (2003) yang dikutip Jogiyanto keberhasilan 
suatu sistem dapat dilihat dari penggunaan, kepuasan pengguna, dari sistem yang 
diimplentasikan di perusahaan itu sendiri. Pengguna dan manajer mengalami fitur ini 
dengan menggunakan sistem pengguna akan merasa puas atau tidak puas dengan sistem 
atau produk informasinya. Penggunaan sistem dan produk informasinya maka dampaknya 
akan berpengaruh terhadap pengguna individu dalam melakukan kerjanya”. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data yang diolah, 2017. 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1:  Pelatihan dan Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
H2:      Manajemen Puncak memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
H3:   Kemampuan Teknik Personal memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
H4:  Kualitas Informasi memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2015) 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang menggunakan 
sistem informasi akuntansi di BPR Sukasada. Dalam menentukan ukuran sampel penelitian 
menggunakan metode sampling jenuh. Dimana mengambil seluruh jumlah sampel pada 
populasi. 
 
 
 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi (Y) 
Kualitas Informasi (X4) 
Program Pelatihan dan 
Pendidikan Pemakai (X1) 
Manajemen Puncak (X2) 
Kemampuan Teknik Personal 
(X3) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2015, h.82) jenis data dibagi menjadi 2 yaitu : 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data 
mentah yang perlu diolah lagi, dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara berupa catatan dan dokumen yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber baik 
berupa teks, artikel, maupun berbagai jenis karangan ilmiah, catatan-catatan. 
 
Dalam penelitian jenis data yang digunakan adalah data primer yang didapat berasal 
kuesioner yang nantinya akan disebarkan oleh peneliti ke bank perkreditan rakyat 
sukasada. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
kalimat pernyataan yang diberikan kepada karyawan BPR Sukasada. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 23.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Kinerja sistem informasi akuntansi 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3b4: Koefisien X1, X2 X3 X4   
X1   : Pelatihan dan Pendidikan 
X2     :Manajemen Puncak 
X3   : Kemampuan Teknik Personal 
X4     : Kualitas Informasi  
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Ghozali (2013, h.139) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk mengukur apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variace dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitisitas dan jika 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4  + e 
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beda disebut heteroskedastisitas. Maka untuk menguji ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. 
c. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013, h.160) screening terhadap normalitas data merupakan 
langkah awal yang harus dilakukan untuk setiap analisis multivariate, khususnya jika 
tujuannya adalah inferensi.  
Jika terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal dan 
independen. Pada penelitian ini menggunakan uji Jarque Bera (JB test) yaitu dengan 
membandingkan nilai perhitungan JB dengan c square tabel. 
 
d. Uji Linearitas 
Menurut Priyatno (2014, h.42) uji linearitas digunakan untuk mengetahui 
linearitas data, yaitu apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson atau 
regresi linier.  
Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf 
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 
signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. Teori lain mengatakan bahwa dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation for Linearity) lebih 
dari 0,05. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Menurut Sugiyono (2015, h.112) uji F digunakan untuk mengetahui apakah 
secara simultan koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak 
terhadap variabel terikat. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen dengan 
variable dependen. Dimana mengukur apakah terdapat pengaruh dari variabel 
independen kepada variabel dependen. 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2013, h.64) koefisien determinasi ( R² ) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas 
 
3.7 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Uji validitas digunakan mengukur sejauh mana alat pengukur bisa mengukur 
apa yang diukurnya. Pengujiannya adalah menilai korelasi (r) terhadap  semua variabel 
dan item. Pada pengujian validitas di penelitian ini digunakan metode Pearson yang 
ditunjukkan dengan nilai r hitung > r tabel maka data tersebut dikatakan valid, jika lebih 
kecil maka item pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid/gugur dan dikeluarkan dari 
daftar kuesioner. Lalu r tabel didapat dari signifikan sebesar 0,05 dengan 60-2 dimana 
nilai r tabel adalah 0,2542. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas  
Variabel Butir r-hitung r-tabel Keterangan 
Pelatihan dan 
Pendidikan (X1) 
1 0,552 0,2542 Valid 
2 0,343 0,2542 Valid 
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3 0,743 0,2542 Valid 
4 0,839 0,2542 Valid 
5 0,724 0,2542 Valid 
6 0,806 0,2542 Valid 
7 0,689 0,2542 Valid 
8 0,748 0,2542 Valid 
9 0,443 0,2542 Valid 
Manajemen puncak 
(X2) 
1 0,511 0,2542 Valid 
2 0,730 0,2542 Valid 
3 0,635 0,2542 Valid 
4 0,631 0,2542 Valid 
5 0,743 0,2542 Valid 
6 0,742 0,2542 Valid 
7 0,685 0,2542 Valid 
8 0,736 0,2542 Valid 
Kemampuan teknik 
personal (X3) 
1 0,924 0,2542 Valid 
2 0,890 0,2542 Valid 
3 0,925 0,2542 Valid 
4 0,918 0,2542 Valid 
Kualitas informasi 
(X4) 
1 0,895 0,2542 Valid 
2 0,792 0,2542 Valid 
3 0,870 0,2542 Valid 
4 0,929 0,2542 Valid 
5 0,769 0,2542 Valid 
6 0,864 0,2542 Valid 
Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
(Y) 
1 0,853 0,2542 Valid 
2 0,830 0,2542 Valid 
3 0,841 0,2542 Valid 
4 0,806 0,2542 Valid 
5 0,740 0,2542 Valid 
6 0,760 0,2542 Valid 
7 0,813 0,2542 Valid 
 
       Sumber: Pengolahan Data SPSS 23, 2017 
 
2. Reabilitas Instrumen  
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Dalam artian jika dilakukan pengujian atau 
pengukuran yang berulang kali maka akan selalu menghasilkan hasil yang sama untuk 
setiap pengukuran atau pengujiannya.  
Apabila nilai Realibility Coefficient (alpha) lebih besar dari 0,6 (a > 0,6), maka 
variabel atai item yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan (Duwi 2014, h. 64). 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel N of 
Cases 
N of 
Item 
Hasil uji 
Reliabilitas 
1 Pelatihan dan 
pendidikan (X1) 
60 9 0,837 
2 Manajemen 
Puncak (X2) 
60 8 0,820 
3 Kemampuan 
teknik personal 
(X3) 
60 4 0,935 
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4 Kualitas informasi 
(X4) 
60 6 0,919 
5 Kinerja sistem 
informasi 
akuntansi (Y) 
60 7 0,905 
 
                        Sumber : Pengolahan data SPSS 23, 2017 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
  Bank Perkreditan Rakyat Sukasada yang dahulu memiliki nama Bank Desa 
Sukasada. Sesuai dengan namanya Bank Desa Sukasada berada di Desa Sukasada, 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Propinsi Bali yang berdiri pada tanggal 22 
September 1973 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 
Tabel 4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,860 2,383 
 
-,361 ,720 
x1 ,179 ,099 ,198 1,811 ,076 
x2 ,239 ,127 ,233 1,879 ,065 
x3 ,376 ,169 ,252 2,231 ,030 
x4 ,279 ,136 ,254 2,051 ,045 
a. Dependent Variable: y 
                    Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = -0,860 + 0.179 X1 + 0.2239 X2+0,376 X3 + 0,279 X4 
Dimana :  
Y    : Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3  
X1   : Pelatihan dan Pendidikan 
X2     : Manajemen Puncak 
X3   : Kemampuan Teknik Personal 
X4     : Kualitas Informasi 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
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4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1.1 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas 
 
Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas diatas Pelatihan dan 
Pendidikan (X1), Manajemen Puncak (X2), Kemampuan Teknik 
Personal(X3), dan Kualitas Informasi (X4) menunjukkan bahwa tidak terjadi 
hubungan multikoliniearitas. 
4.2.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.3 Tabel Uji Heterokedastisitas 
 
               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandard 
Coefficients 
Standard 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error B 
Toleran
ce VIF 
1 (Const
ant) 
-,860 2,383  -,361 ,720   
x1 ,179 ,099 ,198 1,811 ,076 ,634 1,576 
x2 ,239 ,127 ,233 1,879 ,065 ,491 2,035 
x3 ,376 ,169 ,252 2,231 ,030 ,589 1,697 
x4 ,279 ,136 ,254 2,051 ,045 ,491 2,038 
a. Dependent Variable: y 
Sumber : Hasil pengolah data SPSS 23, 2017 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Const
ant) 
5,365 1,238  4,335 ,000 
x1 -,074 ,051 -,221 -1,447 ,154 
x2 ,015 ,066 ,041 ,235 ,815 
x3 -,235 ,088 -,424 -2,682 ,010 
x4 ,092 ,071 ,225 1,298 ,200 
a. Dependent Variable: abs_res1 
Sumber : Hasil pengolah data SPSS 23, 2017 
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Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 
 
Berdasarkan gambar diatas, nilai signifikan menghasilkan nilai 
korelasi lebih besar dari 0,05 dan juga pada gambar scatterplot terlihat titik-
titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 
jelas, serta tesebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
Maka ini berarti Heteroskedastisitas tidak terjadi pada model regresi, 
sehingga model regresi layak dipakai.  
 
4.2.1.1.3   Uji Normalitas 
Tabel 4.4 Tabel Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 Dari hasil pengolahan data diatas dapat dihitung berdasarkan rumus JB = 
60[
0,1632
6
+ (
−0,418−32
24
)], nilai JB adalah 30,800. Lalu nilai Chi Square 
didapat dari 60-4 (n- jumlah variabel bebas) yaitu 74,468 di taraf kewajaran 
5%. Sehingga 30,800 < 74,468, maka data dapat dikatakan terdistribusi 
secara normal. 
 
4.2.1.1.4  Uji Linearitas 
Tabel 4.5 Tabel Uji Linearitas Variabel Pelatihan dan Pendidikan 
 
 
 
 
Tabel 4.6 Tabel Uji Linearitas Variabel Manajemen Puncak 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 Tabel Uji Linearitas Variabel Kemampuan Teknik Personal 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 Tabel Uji Linearitas Variabel Kualitas Informasi 
 
 
 
 
 
 
N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 
Std. 
Error 
Unstandardized 
Residual 
60 ,163 ,309 -,418 ,608 
Valid N 
(listwise) 
60     
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
y * x1 ,572 ,327 ,965 ,932 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
y * x2 ,643 ,413 ,946 ,895 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
totaly * totalx3 ,620 ,385 ,757 ,573 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
totaly * totalx4 ,651 ,424 ,778 ,605 
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Dari hasil penelitian diatas bahwa eta > r squared sehingga semua 
 variabel sudah linear. 
 
4.2.1.2 Uji Hipotesis 
4.2.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 
 
Tabel 4.9 Uji F (Secara Simultan) 
ANOVA
a
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 749,878 4 187,469 19,375 ,000b 
Residual 532,180 55 9,676   
Total 1282,058 59    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 
      Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 23.0, 2017 
  
   Berdasarkan tabel 4.9 pengujian secara bersama-sama 
(simultan) dengan menggunakan analisis uji F ( ANOVA) bahwa nilai 
sig 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 19,375 > f tabel 2,54, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap variabel Y. 
 
4.2.1.2.2 Uji t (Secara Parsial) 
Tabel 4.5 Uji t (Secara Parsial) 
Coefficients
a
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,860 2,383  -,361 ,720 
x1 ,179 ,099 ,198 1,811 ,076 
x2 ,239 ,127 ,233 1,879 ,065 
x3 ,376 ,169 ,252 2,231 ,030 
x4 ,279 ,136 ,254 2,051 ,045 
a. Dependent Variable: y 
Sumber : Hasil pengolah data SPSS 23, 2017. 
        Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
 
  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa : 
1. Diketahui bahwa nilai sig X1 0,076 > 0,05 dan nilai t hitung 1,811 < t 
tabel 2,004 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak karena tidak 
terdapat pengaruh variabel X1terhadap variabel Y. 
2. Diketahui bahwa nilai sig X2 0,065 > 0,05 dan nilai t hitung 1,879 < t 
tabel 2,004 sehingga dapat disimpulkan H2 ditolak karena tidak terdapat 
pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y. 
3. Diketahui bahwa nilai sig X3 0,030 < 0,05 dan nilai t hitung 2,231 > t 
tabel 2,004 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima karena terdapat 
pengaruh variabel X3 terhadap variabel Y. 
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4. Diketahui bahwa nilai sig X4 0,045 < 0,05 dan t hitung 2,051 > t tabel 
2,004 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 dapat diterima karena 
terdapat pengaruh variabel X4 terhadap variabel Y.  
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelatihan dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi BPR Sukasada.  
2. Manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
BPR Sukasada. 
3. Kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi BPR Sukasada.  
4. Kualitas informasi berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di 
BPR Sukasada. 
 
5.2. SARAN 
Berdasarkan hasil setelah melakukan penelitian, maka terdapat beberapa masukan untuk 
perusahaan dan penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Perusahaan diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan program pelatihan dan 
pendidikan terkait management waktu serta materi yang akan dibahas, lalu 
meningkatkan aspek dukungan manajemen puncak untuk meningkatkan kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang 
dapat mempengaruhi variabel dependen yang akan diteliti. Serta menambah tempat 
penelitian tidak hanya di satu Bank Perkreditan Rakyat saja, karena di Palembang 
sendiri mempunyai banyak Bank Perkreditan Rakyat.  
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